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Abstrak

Masa remaja adalah masa transisi dalam rentang kehidupan manusia yang menghubungkan rressakateak

masa dewasa. Masa remaja merupakan masa yang mana individu pada umumnya memiliki perhatian khusus mengenai
persepsi terhadap citra tubuh. Penilaian geeai tubuh pada remaja putri yang berfokus terhadap penampilan
merupakan hal yang utama, sehingga dapat memengaruhi citra tubuh remaja putri. Remaja putri lebih sering
merasakan keinginan untuk memiliki tubuh yang menarik sesuai dengan persepsi masyamgkatai citra tubuh
perempuan ideal. Remaja memiliki pandangan terhadap diri mengenai siapa dan apa yang membedakan diri dengan
orang lain. Memasuki tahap transisi ke masa remaja jika seorang remaja tidak memiliki kepercayaan diri untuk
membangun dan merima sebuah interaksi, maka akan mengalami kesulitan dalam membentuk relasi sosial
nantinya, oleh karena itu masa remaja adalah saat yang tepat untuk meng@flastééerpada individu. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui peran citra tubuh darqmaan diri terhadagpelf esteenpada remaja putri di Kota
Denpasar. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 100 orang siswi kelas X dan XI SMAN 1 Denpasar yang dipilih
menggunakan teknigluster samplinglnstrumen dalam penelitian iniadalah skala citraitytskala penerimaan diri,

dan skalaself esteenHipotesis penelitian diuji dengan teknik analisis regresi berganda. Hasil analisis menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga dapat disimpulkan citra tubuh dan penerimaan diri berperan
terhadapself esteememaja putri di Kota Denpasar. Citra tubuh dan penerimaan diri positif penting bagi peningkatan
self esteememaja putri.

Kata Kunci: citra tubuh, penerimaan dse€lf esteengan remaja
Abstract

Adolescence is a period o¢fansition in the span of human life, connecting childhood and adulthood. The early
adolescence phase is a period in which individuals generally have a particular concern about the perception of body
image. An evaluation of the body of adolescent girl$ fineuses on appearance as the main thing, can affect the body
image of early adolescent girls. They more often feel the desire to have an attractive body in accordance with the
public perception of the ideal female body image. Adolescents have a semse tifey are and what distinguishes
themselves from others. Entering the stage of transition into adolescence, if the adolescents do not have the
confidence to build and accept an interaction, they will have difficulties in forming a social relatiortehip la
Therefore, the early adolescence phase is an appropriate time to strengthen self esteem of individuals. This study aims
to determine the role of body image and-seieptance towards self esteem of adolescence girls in Denpasar City.
The subjects ofhis study were 100 students of grade X and XI at SMAN 1 Denpasar. Those subjects were selected
using cluster sampling technique. Instruments of this study were the scales of body imagseptdince, and self

esteem. The hypothesis of the study wateteby multiple regression analysis techniques. The result of the analysis
shows the significance value of 0.000 (p <0.05) and therefore it can be concluded that body imagaecepsaifce

have the role towards adolGtyscent girlsé self esteem in

Keywords: body image, se#fcceptance, self esteem, and adolescence
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LATAR BELAKANG melibatkan berbagai aspek diri (Santrock, 2003). Berbeda
halnya dengan anaknak, remaja lebih melakukan

Kata remaja memiliki kemiripan arti dengan kata pertimbangan terhadap berbagai konteks atau situasi ketika
"adolensenck yaitu tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa.mendeskripsikan dirinya. Hal ini dikarenakan remaja berada
Istilah adolensencéu sendiri mempunyai arti yang lebih luas pada tahap perkembangdri denti ty versas i
lagi mencakup kematangan fisik, mental, emosional, damtau pencarian jati diri. Remaja mulai bereksplorasi dan
sosial (Hurlock, 2011). Masa remaja adalah masa tiansignemilih mana hal yang mencermikan diri remaja tersebut dan
dalam rentang kehidupan manusia, menghubungkan masdana yang bukanJati diri atau identitas diri tersebut
kanakkanak dan masa dewasa. Transisi perkembangamencakup peran, seperti mulai berpacaran ataulai
seringkali merupakan titik penting dalam kehidupan individumenentukan jurusan di SMA.
(Santrock, 2003). Masa remaja menunjukkan dengan jelagemaja yang memasuki jenjang pendidikan Sekolah
sifat transisikarena remaja belum mendapatkan status dewaSﬂenengah Atas (SMA) adalah individu yang sedang berada
dan tidak lagi memiliki status anak. pada masa remaja yang berusia 13 tahun sampai dengan 16
Peralihan dari masa kan#knak ke masa dewasa yang tahun (Disdikpora, 2016). Memasuki jenjang pendidikan
diiringi dengan terjadinya beberapa perubahan yang seringka@'MA, penampilan fisik menjadi aspek yangngat penting
dikatakan ebagai fase remaja. Peralihan dari masa kanakbagi remaja di SMA. Remaja sangat memikirkan mengenai
kanak hingga masa remaja bersifat kompleks darpenampilan mereka dikarenakan remaja berusaha untuk bisa
multidimensional karena melibatkan perubahan dari berbagahenyesuaikan diri dengan norma kelompok agar remaja
aspek kehidupan individu. Perubakzerubahan yang terjadi, tersebut dapat diterima di kelompok yang diinginkkemaja
umumnya perubahan pada aspek fisik, sepeepatnya juga berusaha untukenampilkan keunikan dari dirinya agar
pertambahan tinggi tubuh, perubahan hormonal, damerbeda dari kelompoknya, sehingga mereka seringkali
kematangan seksual yang muncul ketika individu memasukienghabiskan waktunya untuk berdandan afatetentang
masa pubertas, seperti perubahan organ seksual yang semajtéh mode atau gaya yang menarik untuk meningkatkan
berfungsi dengan baik dan mulai mencapai kematangampenampilan fisik remaja. Jika penampilan fisik rengijasa
Selain perubahan secara Kisiperubahan psikologis turut sudah menarik, maka remaja akan cenderung menilai positif
mengikuti perkembangan pada remaja, seperti dapat berpikifada keseluruhan aspek dalam diri remaja tersebut.
abstrak, idealistik, dan logis, keterlibatan emosi yang lebitpPenilaian remaja terhadap diri remaja merupakan cerminan
kompleks dalam kehidupan, contohnya remaja bertingkah lakgari keberhargaan diri ataselfesteem karena remaja,
agresif untuk menutupi kekurangan dalam halarpercaya terutama remaja putri ceading untuk menggeneralisasikan
diri. Aspek sosial juga mengalami perubahan seperti mulageltesteerrhanya berdasarkapenampilan fisik saja (Harter,
berkembangnya kemampuan untuk memahami orang laifalam APA, 2002)Sebuah kasus menunjukkan bahwa telah
sebagai individu, berkaitan dengan ss#t pribadi, minat, terjadi sebuah kekerasan yang dilakukan oleh tiga orang
nilai-nilai maupun perasaan sehingga mendorong remajeemaja perempuan yang menyebabkan tewasnya seorang
untuk melakukan sagiisasi dengan lingkungan. Perubahan remaja perempuan akibat persaingan antar remaja karena
perubahan yang terjadi semasa remaja, mendorong individherasa wajah yang lebih cantik dan penampilan yang lebih
agar dapat melakukan negosiasi terhadap perubahamenarik (detikNews, 2014). Kasus tersebut merupakan salah
perubahan tersebut, sehingga dibutuhkan dukungan daghtu cerminan bahwa pentingnya perseltesteem pada
orangtua agar anak mampu beradaptasi, bersikap bijaksanadividu, terutama remaja putriathm hal penilaian diri. Oleh
serta memberikan dukungan ketika anak memasuki UsiRarena itu masa remaja adalah saat yang tepat untuk
remaja (Santrock, 2007). memperkuat self esteemagar individu tersebut mampu
Memasuki usia remaja , remaja lebih banyak memerhatikaBeradaptasi dan menerima diri apa adanya.
keadaan tubuhnya dan mulai berpikir abstrak (SantrockHarga diri(self esteemadalah evaluasi individu terhadap diri
2007). Hal ini dikarenakan remaja akan mengalami perubahayang dipengaruhioleh sikap, interaksi, penghargaan, dan
fisik yang cepat serta pada masa ini perkembangan fisigenerimaan orang lain terhadap individu (Harper, 2002).
mencapai puncaknya, ketidakseimbangan emosional dalaRemaja yang mementingkan penampilan bentuk tubuh yang
beberapa hal terjadi dalam fase ini. Memasuki masa remajgurang sesuai dapat menyebabkan menurunrself
sebagian besar individu juga menjadi lebih introspektif.esteem.Self esteeryang rendah pada masa remaja akan
Introspektif yang dimaksud adalah rgenderfokus pada diri  memengaruhi masa dewasa. Ketidakmatangan pola pikir serta
dan ingin selalu tampil lebih baik. Remaja cenderungkeinginan untuk mengintimasi lingkungan dan diri sendiri
memperhatikan penampilan sehingga lebih mengarahkamenimbulkan masalah tersendiri bagi remaja. Keterbatasan
remaja untuk memahami diri. fungsi fisik, mental, emosional dan sosial akan berdampak
Pemahaman diri pada masa remaja merupakan sebuphda kualitas hidupnya.
konstruksi sosiakognitif yang memiliki sifat komjgeks dan
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Trzesniewski (dalam Shaffer, 2005) menjelaskan menyatakafPesepsi mengenai tubuh pada remaja putri yang berfokus
bahwa pada masa kanké&nakself esteemelatif kurang stabil terhadap persoalan penampilan merupakan hal yang utama,
namun menjadi lebih kuat pada masa remaja. Berdasarkaehingga dapat memberikan pengaruh terhadap citra tubuh
hasil penelitian ini, jika pada masa remaja merupakan mas@maja putri. Setiap individu menginginkan untuk memiliki
dimana harga diri individmenjadi lebih kuat dan stabil maka tubuh yang ideal, pada remaja muebih sering merasakan
dapat dimungkinkaself esteendapat menjadi sebuah patokan keinginan untuk memiliki tubuh yang menarik sesuai dengan
dalam menilai diri ¢elf) dan cukup berpengaruh dalam persepsi masyarakat mengenai citra tubuh perempuan ideal.
perkembangan kehidupan individu selanjutnya. Anggapan bahwa dengan memiliki tubuh yang ideal, individu
Banyak faktor yang dapat memengaruhi tinggi atau rendahnydapat lebih unggul dengan menjadi pusat perhatian dianta
self-esteempada remaja putri, diantaranya faktor psikologis.temanteman sebaya individu tersebut dan menjadi individu
Salah satu faktor psikologis yang berperan terhasklp yang percaya diri (Claudia, 2016).

esteerradalah citra tubuh, karena Guiney dan Furlong (dalamndividu dengan citra tubuh yang negatif akan memersepsikan
Mukhlis, 2013) menyatakan bahwa ketidakpuasan pada remaghri sebagai orang yang tidak memiliki penampilan yang
perempuan terhadaptra tubuh berdampak pada harga diri menarik atau kurang menarik, sedangkan @rgang memiliki
yang lebih rendah dibandingkan dengan remaja lain yangitra tubuh yang baik akan bisa melihat bahwa dirinya menarik
memiliki citra tubuh yang positif. Menurut Honigman dan baik bagi dirinya sendiri ataupun orang lain, atau setidaknya
Castle (2007) citra tubuh adalah gambaran mental individakan menerima diri sendiri apa adanya. Remaja yang
terhadap bentuk dan ukuran tubuh bagaimana ingdivid mengalami ketidakpuasan terhadap citra tubuh cenderung
memersepsikan dan memberikan penilaian atas apa yamasif dandepresi karena sering tidak terlibat pada kegiatan
individu pikirkan serta rasakan terhadap ukuran dan bentukang dilakukan oleh teman sebaya, sulit memperoleh
tubuh, dan atas bagaimana MWiiea penilaian orang lain pasangan dan kurang sesuai untuk mengilaghion akibat
terhadap diri individu tersebut. Hasil penelitian yangmerasa tubuhnya kurang ideal serta merasa rendah diri.
dilakukan oleh Amalia (2004) emyebutkan bahwa terdapat Penelitian yang dilakukan Kim dan Lennoi2006),
beberapa faktor yang dapat memengaruhi pembentukan citraemperoleh hasil bahwa remaja putri yang memiliki
tubuh, vyakni persepsi, imajinasi, emosi, suasana hatgambaran mental negatif mengenai citra tubuh, cenderung
lingkungan, dan pengalaman fisik. memiliki  peluang lebih tinggi mengalami depresi
Kerap kali remaja perempuan memiliki permasalahan yanglibandingkan dengan remaja putri yang memiliki gambaran
berkaitan dengan pembentukaitra tubuh seperti memiliki mental positif terhadap tubuhnya.

proporsi tinggi badan, dan berat badan yang normal cenderur@ehuah kasus terkait citra tubuh negatif yang dialami seorang
memiliki penilaian yang negatif mengenai tubuh karenaremaja putri yang merasa minder dengan bentuk tubuh
membandingkan keadaan tubuh model pada media mass@enunjukkan bahwa remaja tersebut cenderung kurang
dengan keadaan tubuh individu sendiri. Sejalan dengadisukai dalam pergaulan, dikarenakan oleh seringkali
perubdanperubahan yang terjadi pada masa remaja, banyakengeluh dan mengkritik bentuk tubuh abmrat badan yang
dijumpai bahwa remaja putri lebih banyak mengalamidimiliki (Vemale, 2013). Penelitian lain yang dilakukan oleh
ketidakpuasaan terhadap keadaan tubuh dan cenderuRidha (2012), mengemukakan bahwa individu yang memiliki
memiliki persepsi negatif terhadap citra tubuh yang dimiliki, citra tubuh yang baik pada penampilan fisik maka akan
pada umumnya disebabkan oleh berat bg@antrock, 2008). memiliki penerimaan diri yang positif. Berdasarkan hal
Perbandingan antara keadaan diri dengan keadaan figur yateysebut, sagat penting bagi individu, terutama remaja putri
dianggap sebagai pembanding, individu dalam melakukanntuk memiliki citra tubuh yang positif untuk membantu
perbandingan akan cenderung lebih mengandalkan penilaianeningkatkanselfesteemagar mampu beradaptasi dengan
subjektif dibandingkan dengan melakukan penilaian yandingkungan.

objektif. Selain citra tubuhfaktor psikologis yang memengaruself
Pandangan masyarakat bahwa penampilan fisik yang ideakteenpada individu adah penerimaan dirisglf acceptance)
adalah seperti para model yang ditampilkan dalam medi®enurut Helmi (Nurviana, 2006), penerimaan diri merupakan
massa, maka muncul Kkecenderungan individu untulsejauh mana individu dapat menyadari dan mengakui
melakukan perbandingan secara tidak realistis (Herabadkarakteristik pribadi serta menggunakannya dalam menjalani
2007). Husni dan Indijati (2014) juga ngatakan bahwa kelangsungan hidup. Sikap penerimaan diri ditulkguk
maraknya iklan kecantikan yang ditayangkan pada televisiengan adanya keinginan terus menerus  untuk
dengan menggunakan model yang dianggap sebagai figanengembangkan diri. Menerima apa yang menjadi kelebihan
ideal akan menyebabkan remaja membandingkan kondigelebihan dan dapat juga menerima kelemdtel@mahan
tubuh yang dimiliki dengan kondisi tubuh model yangtanpa menyalahkan orang lain. Individu dapat dikatakan
dianggap lebih menarik. memiliki penerimaan diri rendah apabila aga perasaan
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kurang puas terhadap diri, merasa kecewa dengan diri dd®terbatasaketerbatasan diri, ah tidak mempermasalahkan
kehidupan, dan ingin menjadi individu yang berbeda dengadiri sendiri sehingga mampu menyesuaikan diri dengan
diri saat ini. Bentuk dari penerimaan diri dalam kehidupaniingkungan (Supratiknya, 1995). Penerimaan diri pada remaja
seharihari adalah dengan bersikap positif terhadap diriputri adalah sikap mampu menerima dan menyesuaikan diri
sendiri. Memirut Melliana (2006), jika individu kurang puas dengan kehidupan sosial dan lingkungan yang diukur dengan
terhadap tubuhnya sendiri maka dapat dikatakan bahwaerggunakan Skala Penerimaan Diri.

individu juga memiliki perasaan kurang puas terhadap diri,

karena kepuasan diri yang dimiliki individu didasarkan atasResponden

kepuasan terhadap bagaimana penamgiri. Sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
Kecenderungan yang terjadi pada masyarakat perkotasadalah remaja putri dari SMA yang terpilih dari proses
dewasa ini, mengutamakan pada penampilan estetika fiskampling. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
dalam menilai individu. Persepsi yang diberikan kepadamemiliki kriteria sebagai berikut.

individu dikaitkan dengan penampilan fisik individu tersebut, a. Bersedigberpartisipasi dalam penelitian ini.

sehingga tuntutan twk tampil menarik menjadi sebuah b. Remaja putri yang sedang menempuh pendidikan di
kebutuhan bagi setiap individu. Mudahnya akses media massa Sekolah Menengah Atas (SMA).

elektronik maupun non elektronik di daerah perkotaan c. Tinggal di Kota Denpasar.

memengaruhi  penilaian remaja terhadap tubuh dan

penerimaan diri yang dimiliki (Herabadi, 2007). Mudahnya Tempat Penelitian

aksesmedia elektronik maupun non elektronik memudahkan Penelitian ini dilakukan di sekolah menengah atas
individu untuk mengakses berbagai macam hal, salah satun@MA yang dalam penelitian ini menggunakan SMAN
sosial media, seperti yang dialami oleh seorang remaja yarigenpasar.

mengalambullying akibat memiliki berat badan yang berlebih

dan penampilan yang kurgmenarik, hingga remaja tersebut Alat Ukur

melakukan bunuh diri (Riki, 2016). Berdasarkan pemaparan Alat ukur penelitian ini menggunakan skaelf
tersebut maka ingin diketahui peran citra tubuh daresteemskala yang disusun oleh peneliti dengan menggunakan
penerimaan diri terhadaelf esteerpada remaja putri di Kota teoriself esteerdari Coopersmith (1967). Dimerself esteem

Denpasar. terdiri dari, kesuksesan, niailai (valug, aspirasi
(aspirationg, daya tahandefen$. Skalaself esteerberjumlah
METODE PENELITIAN 40 aitem yang terdiri dari 20 aitefavorable dan 20 aitem
unfavorable.Skala citra tubuh dalam penelitian ini disusun
Variabel danDefinisi Operasional berdasarkan aspeaispek citra tubuh yang dikemukakan oleh

Variabel tergantung dalam penelitian ini adatstf  Cash (1996). Dimensicitra tubuh terdiri dari, evaluasi
esteenremaja putri di Kota Denpasavariabel bebas dalam penampilan gppearance evaluatiQrorientasi penampilan
penelitian ini adalah citra tubuh dan penerimaan Digfinisi (appearance orientation kepuasan terhadap bagian tubuh
operasional dari masiagasing variabel penelitian adalah (body areas satisfaction) kecemasan menjadi gemuk
sebagai berikut: (overweight preocupatign dan pengkategorian ukurambuh
1. Self Esteem (seltclasified weight Skala Citra Tubuhberjumlah 50 aitem

Self esteenadalah gambaran sejauh mana individuyang terdiri dari 25 aiterfavorabledan 25 aitenunfavorable.
tersebut menilai diri sebagai orang yang memiliki Skala penerimaan diri disusun berdasarkan aappkk
kemampuan, keberartian, berharga, dan kompeten yang diukpenerimaan diri yang dikemukakan oleh Supratiknya (1995)
dengan menggunakan Sk&alf EsteenCoopersmith, 1967). yang terdiri da reflected self acceptance, basic self
2. Citra tubuh acceptance, conditional self acceptance, self evaluatlan,

Citra tubuh merupakan pemikiran atau persepsieal ideal comparisonSkala penerimaan diri berjumlah 30
individu mengenai penampilan tubuh dihadapan orang laitbutir aitem yang terdiri dari 15 aitefavorabledan 15 aitem
(Chaplin, 2011). Citra tubuh adalah evaluasi yang dilakukamnfavorable
individu terhadap ukuran tubuh, berat badan, serta faktor lain Pada Penelitian indilakukan serangkaian
dari tubuh yang berhubungan naenpilan fisik ataupun uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan dengan
mengenai penampilan diri yang diukur dengan menggunakateknik expert judgementan dengan melihat nilai koefisien
Skala Citra Tubuh (Cash, 1996). kolerasi aiterrtotal sama dengan atau lebih besar daripada
3. Penerimaan Diri 0,30 biasanya dianggap sudah memadai. Apabila fjuaiteam

Penerimaan diri adalah sikap yang pada dasarnygang lolos masih tidak mencukupi, dapat dipertimbangkan
merasa puas dengan diri sendiri, pengakuan akaontuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25 (Azwar,
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2015). Sementara itu, pengujian reliabilitas memberikan nilasignifikansinya (p) > 0,055etelah melakukan uji asumsi, data
Alpha Croncbach penelitian dianalisis dengan menggunakan metode analisis

Uji coba alat ukur penelitian dilakukan regresi berganda untuk menguji hipotesis mayor dan hipotesis
untuk mengtahui validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan minor dengan menggunakan bantuan program SPSSfa8.0
digunakan untuk mengambil data penelitian yang sebenarny&indows.
Tahap i coba mulai dilaksanakan pada tanggal 15 sampai
dengan 18 Agustus 2017 dengan menyebarkan kuisioner HASIL PENELITIAN
kepada 70 siswi kelas XI sekolah 8M 8 Denpasar. Uji coba
alat ukur dilakukan sebanyak dua kali, karena pada skaliarakteristik Subjek
penerimaan diri memiliki validitas yang rendah sehingga Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 100 orang
menyebabkan aitem dalam beberapa indikator gugur, sehingy@ng merupakan siswi kelas XI dan XIl SMAN 1 Denpasar.
perlu untuk melakukan perbaikan pada skala penerimaan diierusia 1416 tahun, dan berjenis kelamin perempuan. Berasal
dan diuji cobakan kembali. Uji coba kedua dilakukan padaataupun tinggal di Kota Denpasar.
tanggal 13 September 2017 sampai tanggal 14 September
2017. Pelaksanaan uiji coba alat ukur yang kedua, hanya skdkgskripsi Data Penelitian
penerimaan diri saja yang diuji cobakan kembali, dilaksanakan Hasil deskripsi statistikdata penelitian yaknself
pada sekolah yang santengan uji coba pertama, namun €steemgitra tubuh dan penerimaan diri pada remaja putri di
menggunakan subjek dikelas yang berbeda dengan uji coligota Denpasar dirangkum dalam tabel 1.
sebelumnya. Pl L

Hasil uji validitas skalaself esteemdiperoleh hasil b

dari 45 aitem yang di uji, terdapat 21 aitem gugur dan 24 ”m: — — u IHEIT' =
aitem valid. Nilai korelasi aitem total padkalaself esteem futaeruia Flmets - -
berkisar pada rentang 0.307 sampai 0.654. Uji validitas pad snreen. . Y o
Skala Citra Tubuh, diperoleh hasil dari 60 aitem yang diuji, D) Errgrici 5 s T
terdapat 34 aitem gugur dan 26 aitem valid. Nilai aitem total . . .
pada Skala Citra Tubuh bergerak pada rentang 0.80®a Seturun Tarets 21 i8-43
dengan 0.653. Total aitem pada skala penerimaan diri yan St Fpirt i e el

dinyatakan valid berjumlah 13 aitem, sedangkan 17 aitem Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 1

dinyatakan gugur karena memiliki skor korelasi aitemmenunjukkan bahwa variabaelf esteemmenmiliki mean
dibawah 0,25. Rentang skor korelasi aitem yang valid berkis%oretis sebesaB0 dan mean empiris sebesar 70.9 dengan
antara 0.332 sampagdgan 0.542. perbedaan sebesar 10.9. Hal ini menandakan bahwa subjek
penelitian memiliki tingkaself esteergang tinggi karena nilai
o ) ) _ meanempiris lebih besar daripadaeanteoretis (70.9 > 60).
Sebelum melakukan uji hipotesis, dilakukan Uji gerqasarkan penyebaran frekuessbjek dalam penelitian ini

asumsi yang meliputi uji normalitas, uji linieritas, Ui anghasilkan rentang skor antara 59 sampai dengan 83, serta
multikolonieritas, serta uji heteroskedastisitas. Uji normallta598% subjek memiliki skor diataneanteoretis

dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah variabel
self esteem citra tubuh, dan penerimaan diri memiliki

Teknik Analisis Data

Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel
o ) . ) ) 1menunjukkan bahwa variabel citra tubuh memiliki memiliki
distribusi yang normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan mean teoretis sebesar 65 danean empiris sebesar 72,62
dengan menggunakan WfoimogorovSmirnov.Uji linieritas dengan perbedaan sebesar 7,62. Hal ini menandakan bahwa
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linigf,piek penelitian memiliki citra tubuh yang tinggi karena nilai
antara variabel bebas dengan variabel tergantlingnieritas o anempiris lebih besar daripada mean teoretis (72,62 > 65).
dilakukan dengan menggunakan wompare mean.Uji  pgergasarkan penyebartrekuensi, subjek dalam penelitian ini
multikolonieritas bertujuan untuk mengetahui apakah terdap%enghasilkan rentang skor antara 60 sampai dengan 83
korelasi antar variabel bebas pada model regresi. I\/letOd&hingga 87% subjek memiliki skor diatas mean teoretis.
regr(_ES| Fjla_nggap bfi'k _J'ka datg ) tidak  memiliki Hasil deskripsi statistik data penelitian pada tabel 1
multikolonieritas yang dandai dengan nilai VIF yang berada menunjukkan bahwa variabel penerimaan diri memiliki
dibawah 10 d_ar] mlaColllhearlty Toler.z_inced|atas 0.1 Uil memiliki mean teoretis sebesar 32.5 dan mean empiris sebesar
heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam modgh g9 gengan perbedaan sebesar 2,69. Hal ini menandakan
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satiyana subjek penelitian memiliki taraf penerimaan diri yang
pengamatan ke pengamatan lain. Pada modekse§ang inqqi karena nilai mean empiris lebih besar daripada mean

baik, tidak akan terjadi heteroskedastisitas apabila nilafeoretis (34.69 > R&5). Berdasarkan penyebaran frekuensi,
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subjek dalam penelitian ini menghasilkan rentang skor antar. Takd+

Hawl [ Hetemdus b e

29 sampai dengan 41, serta 78% subjek memiliki skor diata ~ , Rzt
) Viatendedied CocTicamis

mean teore“s_ Belidied e Maents ! L

B Sl B Beils
.. . [Tt 3192 2514 rerl 481

Uji asumsi o ) .
. . . .. . Citra Tulauh - 15K 051 =117 L3R I5E

Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk

menguji apakah viabel self esteem citra tubuh, dan - 15 - i 1™

penerimaan diri memiliki distribusi yang normal atau tidak.
Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uiji
Kolmogoro¥Smirnov.Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai

S|gr1|f|kan5| ketiga vanabel' .dliata.s b'e?rdlstrllbusrnmal karena adalah 0,258 dan 0,206 (p > 0,05), sehirtaat disimpulkan
variabel self esteemmemiliki signifikansi sebesar 0,200, ; - . .
. . S . bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi

variabel citra tubuh memiliki signifikansi sebesar 0,200, dandalam enelitian ini
variabel penerimaan diri memiliki signifikansi sebesar 0,172. P Han int.
Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa p>0,05 dan dapat . . i

. C Uji Hipotesis

dinyaakan bahwa data berdistribusi normal. N . L

Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uij Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan

compare meampada program SPS0.0 for WindowsData menggunkan metode analisis regresi berganda untuk
dapat dikatakan memiliki hubungan yang linier apabila nilaipembu.ktlan hipotesis mayor' .dan h|po$efs!1|nor. Hasil uji
signifikansi (p) paddinearity< 0,05 dan nilai signiiansi pada regresi berganda data penelitian dapat dilihat pada tabel 5, 6,

deviation from linearity 0,05.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas data
penelitian pada tabel 4, dapat dilihat nilai signifikansi pada
variabel citra tubuh dan penerimaan diri secara berturut

Tahd 5
Taksd 2.
Haial [ Begresi Berganda Milai B
Faml U Lomaries vanabel Peachizan
Skl = Singpulan Whnde] Sum off Sijuivss dr el Sajuess F Sig
Sl Faedm ™ Cilra Tobab LS Dhata lisms s TT7E 52 7 TR R s
Sl Eaeean *Feacrmnisn Didn 0568 Dratis D Risicheal 1512 045 a7 19731
Tl J0RS 000 0

Variabel self esteemdan citra tubuh memiliki
hubungan yang linier karena nilai signifikansi pada kolom Berdasarkan uji regresi yang ditunjukkan pada tabel
deviation from linearitymenunjukkan angka 0,844 ©;05). 5, diperoleh hasil bahwa variabel citra tubuh dan penerimaan
Berdasarkan hasil uji lineritas data pada tabel 2, varigddeél diri secara bersansama memberikan pengaruh terhadalp
esteemdan penerimaan diri memiliki hubungan yang linier esteemHal tersebut dapat dilihat pada nilai F dan signifikansi
karena nilai signifikansi pada kolodeviation from linearity = yang ada pada tabel 5. Nilai F sebesar 29.817 yang ada pada

menunjukkan angka 0,568 (> 0,05). tabel 5, merupakan nilai F hitung, sedangkan nilai F tabel
.T::”wm R untuk taraf signifikasni 5% dengan sampel sebesar 100 dan
— — ey derajat lebebasan sebesar 2 menunjukkan nilai 3.09. Nilai F

T T Facor(vE) e hitung lebih dari F tabel, sehingga hipotesis mayor dalam

Citrn Tudbuit 0950 - penelitian ini diterima. Selain nilai F, diterimanya hipotesis

s Tidak icrjadi mayor dalam penelitian ini didukung dengan nilai signifikansi

e — il e yang ditunjukkan padatabel 5. Nilai signifikansi yang

Katarsmgan : Deperdan v iabel @ Seiferiame ditunjukkan pada tabel 5 adalah 0.000 (p<0.05), sehingga

Berdasarkan hasil uji mukiblonieritas  data menyebabkan HO ditolak dan hipotesis mayor dalam
penelitian pada tabel 3, dapat dinyatakan bahwa tidak terjadienelitian ini diterima.
. . . . . oy lab+dl &
mL_JItlko!omerltas diantara kr—_:dua vangel bgpas_ pe_nelltlar Fesseas Sussbassgan Viasisbel Bl evhinlap Visiabel Tergantung
yaitu citra tubuh dan penerimaan diri. Hal ini ditunjukkan

Adyasiged B
dengan nilai VIF sebesar 1.053 (dibawah 10) dan nilai  sg B R Spure - — Std Erear of the Eitissats
tolerancesebesar 0,950 (diatas 0,1). 1 €17 381 3 2441

Nilai R pada tabel 6, merupakan koefisien regresi
sebesar 0.617. Nilai R tersebut memiliki arti bahwa terdapat
hubungan yang cukup kuat antara variabel citra tubuh dan
penerimaan diri terhadapselfesteem. Penelitian ini
menggunakan dua variabel bebas tdmik analisis berganda,
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DENPASAR
koefisien determinasi yang digunakan adalah mithustedR 3) Koefisien regresi X2 sebesab.093 berarti setiap
square (R?sebesar 0,368. Nilaadjusted R?> menunjukkan penambahan atau peningkatan satuan skor subjek
besarnya peran atau sumbangan dari kedua variabel bebas pada variabel penerimaan diri, maka akan terjadi
terhadap variabel tergantung dalam uji regresi bergaadg y penurunan taraselfesteensebesar0.093.
melibatkan lebih dari dua variabel. Artinya dalam penelitian Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang telah

ini, variabel citra tubuh dan penerimaan diri memberikandidapatkan, mak rangkuman hipotesis mayor dan minor
pengaruh terhadapelfesteemsebesar 36.8% dan 63.2% penelitian ini dapat dilihat pada tabel 8.
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam

penelitian ini.
Iabal 7.
15 Hipoieus Flimwew don (oo Regeewd Linder Berganda
Starchundienl
Unstanderdied CocMcients | Cocflicicab I Sig
denle] B Sad Esvor Beta
1 {Comskand) 27876 THE 3. Tas 1000y
Cieen Tiobuh £37 03 H16 TAIL i
Fensranisn
ikl - 043 164 - 45 - 563 575

Berdasarkan tabel 7, didapatkan beberapa hasil yaitu
sebagai berikut:
a. Nilai koefisien beta terstandarisastgndardized

coefficients betapada variabel citra tubuh lebih Pembahg;?anIUbUh dan penerimaan diri meniadi bagian van
besar dari nilai koefisien beta terstandarisasi pada P ) gian yang

variabel penerimaan diri (0.62 -0.046). Artinya, sangat pentmg da'a”.“ pembentukaelf esteemselama .
) o ) menjalani masa remaja (Heyes, 1995). Berdasarkan hasil
citra tubuh memiliki peran yang lebih besar . . . .
. ; . . penelitian yang telah didapatkan dan dianalisis dengan
terhadap tingkaself esteensubjek dibandingkan . . ) .
: .. menggunakan teknik regresi berganda, dapat diketahui bahwa
dengan penerimaan diri.

b. Nilai t sebesar 7.632 dan nilai signifikansi sebesarhlpote5|s mayor penelitian yaitu citra tubuh dan penerimaan

0,000 (p < 0,05) pada variabel citra tubuh diriberperan term‘." self e§t§emrema!§\ pum.dl K.ot.a
. . Denpasar dapat diterima. Hal ini dapat dilihat dari koefisien R
menunjukkan bahwa c# tubuh berperan secara o .
L pada hasil uji regresi adalah sebesar 0.368, pada tabel 5, yang
signifikan terhadagelf esteem . ) . o
. S . menunjukkan bahwa citra tubuh dan penerimaan diri secara
c. Nilai t sebesar0.563 dan nilai signifikansi sebesar .
. . . .bersamessama berperan terhadapef esteem Koefisien
0.575 (p > 0,05) pada variabel penerimaan diri o _ .
. . . determinasi sebesar 0.368 menunjukkan bahwa kedua variabel
menunjukkan bahwa penerimaan diri tidak . . . o
N bebas yakni citra tubuh dan penerimaan diri memiliki
berperan secara signifikan terhadaff esteem . .
. . . . . . sumbangan efektif sebesar 36.8% terhadap variabel tergantung
d. Taraf pmerimaan diri dari masinmasing subjek . . . .
. . . . yaitu self esteemSebesar 63.2% lainnya dipengaruhi oleh
penelitian dapat diprediksi melalui persamaan’ . . . L
. . .. variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
garis regresi dengan memasukkan nilai .
. e S Jourad dan Second (dalam Burns, 1993) menjelaskan
Unstandardized CoefficienEsseperti berikut ini bahwa tingkat penerimaan diri secara keseluruhan setara
Y =27.876 + 0.637 X1 0.093 X2, yang berarti .g P L
Y = Self Esteem dengan tingkat kepuasan terhadap tubuh yang dimiliki
. individu. Ketika individu memiliki kepercaaan bahwa
X1 = Citra Tubuh . . ) .
_ . . memiliki tubuh yang indah, ideal, dan menarik maka akan
X2 = Penerimaan Diri . . . o
membentuk citra tubuh yang positif. Citra tubuh yang positif
Rumus diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: :;in;:ua;nmttj;\:f; dame:SgI:;] kzzua?j?r?iIilzeb::agﬁzz,dois:a
1) Konstanta sebesar 27.876 menyatakan jika tidak ggan, P yang yang g

ada penambahan atau peningkatan skor pada Citrrgenmgkatnya harga diri individu. Ketika individu

. o ) beranggapan bahwa bentuk tubuh yang dimiliki tidak menarik,
tubuh maupun penerimaan disglfesteenremaja kurang proporsional, dan tidak ideal maka akan membentuk
putri di Denpasar sebesar 27.876. g prop '

. . ... citr h yang negatif. R kecewa, mer idak
2) Koefisien regresi X1 sebesar 0.637 berarti setlapCt a tbuh yang negat asa kecewa, merasa tidak puas,

. . minder, serta malu merupakan hal yang meyebabkan
penambahan atau peningkatan satuan skor SubJ?trErbentuknya harga diri yang rendah pada individu.

pada variabel citra tubuh, maka akan terjadi . N .
. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
kenaikan taragelfesteensebesar 0.637. . i . L
dapat diketahui bahwa citra tubuh memiliki peran yang

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN
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